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Abstract

This study aims determine the relationship between personal growth initiative and
hope with career adaptability in vocational students in Indonesia. The participants
in this study are vocational students in Indonesia. The data collection technique
used in this study is a simple random sampling technique with data collection
instruments including career adaptability scales, personal growth initiative scales,
and hope scales The result of this study showed a correlation coefficient of 0.769
with a p of 0.000 (p<0.01) which showed a very significant relationship between
personal growth initiative and hope with career adaptability in vocational students,
with an effective contribution of 59.1%, thus the major hypothesis in this study was
accepted. The result of the correlation coefficient between personal growth
initiative and career adaptability were obtained 0.734 with a p of 0.000 (p<0.01),
which shows that there is a very significant positive relationship between personal
growth initiative and career adaptability, thus the first minor hypothesis proposed
in this study accepted. While the correlation coefficient between hope and career
adaptability shows an r value of 0.581 with a p of 0.000 (p<0.01), this shows that
there is a very significant positive relationship between hope and career
adaptability, thus the second minor hypothesis in this study accepted.

Keywords: career adaptability, personal growth initiative, hope

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan personal growth initiative dan
harapan dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa vokasi di Indonesia. Partisipan
dalam penelitian ini merupakan mahasiswa vokasi di Indonesia. Teknik
pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simple
random sampling dengan instrumen pengumpulan data meliputi skala adaptabilitas
karir, personal growth initiative, dan juga harapan. Hasil penelitian ini
menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,769 dengan p sebesar 0,000 (p < 0,01)
yang menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara personal
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growth initaitive dan harapan dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa vokasi,
dengan sumbangan efektif 59,1%, dengan demikian hipotesis mayor dalam
penelitian ini diterima. Hasil koefisien korelasi antara personal growth initiative
dengan adaptabilitas karir diperoleh sebesar 0,734 dengan p sebesar 0,000 (p <
0,01), hal ini menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara
personal growth initiative dengan adaptabilitas karir, dengan demikian hipotesis
minor pertama yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Sementara itu koefisien
korelasi antara harapan dengan adaptabilitas karir menunjukkan nilai r sebesar
0,581 dengan p sebesar 0,000 (p < 0,01), hal ini menunjukkan adanya hubungan
positif yang sangat signifikan antara harapan dengan adaptabilitas karir, dengan
demikian hipotesis minor kedua dalam penelitian ini diterima.

Kata kunci: adaptabilitas karir, personal growth initiative, harapan

PENDAHULUAN

Mahasiswa vokasi merupakan peserta didik pada jenjang perguruan tinggi yang
dipersiapkan guna menguasai keahlian terapan tertentu maksimal setara dengan program
sarjana dalam dunia kerja sesuai Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang pendidikan
tinggi. Menurut Sudiyono, Ralisa, dan Razigiin (2022) kurikulum akademik program
pendidikan vokasi diadaptasi dari kebutuhan dalam dunia kerja yang lebih mengedepankan
praktik dengan komposisi 70% dibanding teori dengan komposisi 30%. Hal tersebut berarti
mahasiswa vokasi dipersiapkan untuk terjun dalam dunia kerja dan harus mampu
mengaplikasikan keterampilan khusus yang telah diajarkan dengan menerapkan pendekatan
pendidikan berbasis kompetensi dalam mengatasi berbagai persoalan di dunia kerja (Suarta et
al., 2024).

Lingkungan kerja yang berubah dengan cepat, struktur kerja dan pengenalan teknologi
baru telah menghasilkan kebutuhan individu untuk memperoleh keterampilan karir yang baru
(Vos, 2019). Menurut hasil survey World Economic Forum (WEF) 2023 tenaga kerja sebagai
sumber daya utama dituntut untuk mempunyai wawasan dan kecakapan dalam dunia digital,
sudut pandang yang inovatif dan kreatif guna memenuhi kebutuhan pasar, serta memiliki
resiliensi, fleksibilitas, dan kelincahan yang tinggi agar mampu bertahan menghadapi tuntutan
pekerjaan (Schwab & Zahidi, 2023). Mahasiswa vokasi juga harus bersaing dengan tingginya
angkatan kerja di Indonesia yang mana pada Agustus tahun 2023 jumlah angkatan kerja
Indonesia meningkat sekitar 3,99 juta orang menjadi 147,71 juta orang dari tahun 2022 (Badan
Pusat Statistik, 2023).
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Berdasarkan hasil survey BPS (Badan Pusat Statistik, 2024) tingkat pengangguran
terbuka (TPT) pada jenjang pendidikan vokasi meningkat 7,78% dari yang semula 159.490
menjadi 171.897. Menurut Sudiyono, Relisa, dan Razigiin (2022) dalam Rencana Strategis
Pendidikan Vokasi 2020-2024 menyatakan bahwa proporsi tenaga kerja Indonesia yang
memiliki keahlian khusus hanya sekitar 40%, hal tersebut berarti bahwa lulusan pendidikan
vokasi belum menjadi salah satu lulusan yang dipertimbangkan dalam dunia kerja. Berdasarkan
laporan panitia kerja pendidikan vokasi komisi X DPR RI pada tahun 2020 menyatakan bahwa
banyak lulusan pendidikan vokasi kurang memiliki kompetensi sesuai harapan pelaku usaha
sehingga terjadi kesenjangan antara kebutuhan dunia kerja dengan skill yang dimiliki
mahasiswa vokasi. Dengan demikian lulusan vokasi belum mampu memenuhi kompetensi
sesuai dunia kerja (Panitia Kerja Pendidikan Vokasi Komisi X DPR RI, 2020).

Dalam menyikapi tantangan karir yang ada menunjukkan bahwa kompetensi
beradaptasi bagi para calon tenaga kerja khususnya mahasiswa vokasi menjadi lebih relevan.
Secara khusus, kemampuan tenaga kerja untuk fleksibel terhadap tuntutan pekerjaan yang terus
berubah, tempat kerja yang semakin beragam dan tersebar serta lingkungan yang berbeda
semakin penting untuk dikuasai (Bocciardi et al., 2017). Sebagai manusia yang hidup di dunia
yang dinamis, individu harus dapat menghadapi perubahan transformasi karir dan beradaptasi
sepanjang perjalanan hidup untuk merespons secara efektif terhadap perubahan kebutuhan
pribadi dan tuntutan serta peluang lingkungan agar tetap produktif, memiliki tujuan, dan
bekerja secara menguntungkan (Maree, 2017). Kesiapan seseorang dalam menghadapi masa
transisi dari masa pendidikan menuju pekerjaan dipengaruhi oleh adaptabilitas karir (Anggraini
& Iswari, 2022).

Adaptabilitas karir merupakan kemampuan yang menunjukkan sumber daya individu
untuk mengatasi tugas saat ini dan yang akan datang, transisi, dan trauma dalam pekerjaan
mereka (Savickas & Porfeli, 2012). Menurut Mardiyati dan Yuniawati (2015) konsep
adaptabilitas karir ini tidak terbatas pada individu yang sudah bekerja saja melainkan juga
individu yang masih dalam proses menempuh pendidikan sebagai langkah awal seseorang
untuk mempersiapkan diri dalam dunia kerja. Kemampuan beradaptasi terhadap karir yang
ditekuni menekankan kebutuhan individu untuk dapat fleksibel dan selalu siap terhadap segala
perubahan yang terjadi, siap untuk segala kemungkinan yang akan terjadi di masa depan, tetap
terbuka terhadap semua peluang dan mau untuk mengembangkan keterampilan yang

dibutuhkan. Individu dengan karakter tersebut dimungkinkan untuk dapat menyesuaikan diri
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dengan lingkungan baru dan beradaptasi dengan cepat di dunia kerja yang terus berubah
mengikuti perkembangan zaman (Vos, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Nisa, Sulistiani, Aquarisnawati (2022) pada 100
mahasiswa vokasi menunjukkan bahwa mayoritas adaptabilitas karir berada pada kategori
rendah sebanyak 65 mahasiswa dan kategori tinggi sebanyak 35 mahasiswa. Data tersebut
menunjukkan masih banyak mahasiswa yang berada pada kategori adaptabilitas karir rendah.
Menurut Ulfah dan Akmal (2019) seseorang yang tidak memiliki adaptabilitas karir yang baik
akan membentuk individu menjadi orang yang apatis (kurang peduli terhadap lingkungan
sekitar), kurang dapat mengambil keputusan-keputusan dalam hidupnya sehingga terhambat
dalam mencapai karir yang diinginkan.

Di sisi lain dalam kanal berita tempo.co, Asosiasi Pengusaha Indonesia (APINDO)
menyebutkan bahwa sumbangan angka pengangguran dari lulusan sarjana dan vokasi sebanyak
12%. Apabila sistem pendidikan vokasi sudah sesuai dan dijalankan dengan benar serta
kompetensi lulusan vokasi sesuai dengan standar dari dunia industri, maka lulusan tersebut
akan cepat mendapatkan pekerjaan. Pemberitaan yang ada menggambarkan kemampuan
beradaptasi terhadap karir merupakan bekal yang penting bagi individu agar individu tersebut
siap bertransisi ke dunia kerja. Akan tetapi, peneliti menemukan realita di lapangan bahwa
masih banyak mahasiswa vokasi yang masih bingung bahkan belum memiliki kemampuan
untuk beradaptasi dengan karirnya di masa depan.

Adaptabilitas karir ini merupakan konstrak sentral dari career construction theory
(CCT). Pada faktor adapting dalam CCT, menekankan pada kemampuan individu untuk
mengarahkan perilaku mereka agar dapat menghadapi tugas perkembangan karir serta
perubahan kondisi kerja (Savickas & Porfeli, 2012). Hal ini kemudian selaras dengan konsep
personal growth initiative yang menggambarkan kemauan individu untuk mengaktifkan
perubahan perilaku dalam pertumbuhan pribadi dan membantu individu mempertahankan
keterlibatan mereka (Gong et al., 2022).

Personal growth initiative atau PGl merupakan inisiasi pertumbuhan individu mengacu
pada keterlibatan individu yang disengaja dan aktif dalam proses pertumbuhan karir yang ingin
dicapai (Weigold et al., 2018). Individu dengan tingkat PGl yang tinggi tidak hanya
mempunyai kesadaran untuk bertumbuh tetapi juga lebih mungkin untuk mengenali dan
mencari peluang untuk bertumbuh (Borowa et al., 2020). Individu dengan tingkat PGI yang

rendah cenderung merasa kurang percaya terhadap kemampuan dirinya untuk mengatasi segala
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tantangan dari perubahan yang terjadi sehingga, ia cenderung takut untuk merencanakan dan
menetapkan target-target dalam proses pertumbuhannya (Salim & Livia, 2021).

Soylu, Siyez, dan Ozeren (2021) dalam penelitiannya menyatakan adanya inisiatif
pertumbuhan pribadi terhadap pengembangan karir yang terencana dan terarah akan
berpengaruh positif terhadap kemampuan beradaptasi karir karena membuat individu sadar
akan perubahan yang terjadi pada diri mereka dan akan secara aktif mencari peluang yang
memudahkan mereka menuju target karirnya. Penelitian yang dilakukan oleh Ashton (2013)
terhadap 795 mahasiswa dalam penelitiannya yang berjudul “Career Adaptability in Emerging
Adults: A Foundation of Personal Growth” menyatakan bahwa individu yang memiliki PGI
tinggi akan memiliki tingkat kemampuan adaptabilitas karir yang tinggi juga. Mahasiswa
dengan tingkat PGI yang tinggi akan merencanakan, mengeksplorasi, dan membuat keputusan
karir.

Sementara, harapan merupakan salah satu trait psikologi positif yang memiliki korelasi
dengan adaptabilitas karir (Maree, 2017). Harapan merupakan sebuah variabel afektif yang
dapat memotivasi tindakan dan mempengaruhi pikiran (Santilli et al., 2014). Harapan berkaitan
erat dengan karir individu karena dianggap sebagai perasaan positif yang mendukung dalam
menghadapi lingkungan yang tidak pasti dan menuntut individu untuk dapat beradaptasi
(Othman et al., 2018). Terlebih hal tersebut menjadi harapan bagi mahasiswa vokasi yang telah
dibekali berbagai keahlian terapan untuk dapat beradaptasi di dunia kerja (Sudiyono et al.,
2022).

Individu yang memiliki tingkat harapan yang tinggi cenderung dapat menetapkan
tujuan karir masa depannya, terlibat dalam aktivitas eksplorasi dan pengembangan karier, serta
menunjukkan ketahanan dan keterampilan mengatasi masalah yang lebih besar (Ding & L.,
2023). Sebaliknya, Individu yang mempunyai tingkat harapan yang rendah cenderung tidak
berjuang untuk masa depan mereka dan menyerah pada keputusasaan (Santilli et al., 2014).
Mereka juga cenderung memandang hambatan sebagai suatu perangkap yang sulit untuk
dilepaskan dan menghambat mereka mencapai tujuan (Slezackova, 2017).

Menurut Santili (2014) harapan merupakan stimulus psikologis yang positif untuk
menopang proses pencarian kerja seseorang karena memungkinkan orang tersebut untuk terus
percaya terhadap ‘kemungkinan diri’ dalam menghadapi hambatan dan tetap terlibat dalam
proses pencarian kerja mereka. Buyukgoze (2016) dalam studinya dengan judul “Validation of

the career adapt-abilities scale-Turkish form and its relation to hope and optimism”
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menunjukkan bahwa harapan memiliki peran penting dalam membantu seseorang percaya
bahwa mereka mampu mengambil langkah-langkah spesifik untuk mencapai tujuan karir di
masa depannya.

Berdasarkan uraian masalah yang telah disampaikan di dukung dengan data-data yang
ada, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara personal growth
initiative dan harapan dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa vokasi dengan mengajukan
hipotesis utama tentang adanya hubungan personal growth initiative dan harapan dengan
adaptabilitas karir pada mahasiswa vokasi. Hipotesis minor pertama yang diajukan dalam
penelitian ini yaitu adanya hubungan positif antara personal growth initiative dengan
adaptabilitas karir pada mahasiswa vokasi. Sedangkan hipotesis minor kedua yaitu adanya

hubungan positif antara harapan dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa vokasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk melihat hubungan
antara variabel personal growth initiative dan harapan dengan adaptabilitas Karir.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen skala adaptabilitas karir yang
disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan Savickas (2012) menggunakan 26 aitem (a =
0,899), skala personal growth initiative yang disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan
Robitschek (2012) menggunakan 27 aitem (a = 0,882) dan skala harapan yang disusun
berdasarkan aspek yang dikemukakan Snyder (2000) menggunakan 15 aitem (a = 0,907). Pada
skala penelitian ini menggunakan jenis skala likert dengan menggunakan empat pilihan
jawaban yang terdiri dari sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai
(STS). Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling yang dianalisis
menggunakan G*Power berdasarkan standar cohen (1988) dan menghasilan minimum sample
size sebanyak 98 partisipan.

Instrumen penelitian ini kemudian dibagikan menggunakan Google Formulir melalui
berbagai media sosial pada tanggal 22 Juni — 28 Juni 2024 dengan melibatkan 110 partisipan
mahasiswa vokasi di Indonesia. Metode analisis data dalam pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dan product moment. Analisis regresi
berganda digunakan untuk menguji hipotesis mayor yaitu membuktikan adanya hubungan
antara X1 (personal growth initiative) dan X2 (harapan) dengan Y (adaptabilitas karir). Adapun

product moment digunakan untuk menguji hipotesis minor yaitu membuktikan adanya
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hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung yaitu variabel X1 (personal growth
initiative) dengan Y (adaptabilitas karir) dan X2 (harapan) dengan Y (adaptabilitas Kkarir)

menggunakan software SPSS 15 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji hipotesis mayor pada penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan utama yang
menjadi fokus penelitian sehingga asumsi hipotesis dapat terpenuhi. Hasil uji hipotesis mayor
dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Mayor

Variabel R R Square F Sig (p)
Personal growth initiative dan harapan 0,769 0,591 77,205 0,000
dengan adaptabilitas karir

Hasil uji regresi diperoleh p sebesar 0,000 (p<0,01) dengan Rxi2y Sebesar 0,769
menunjukkan ada hubungan yang sangat signifikan antara X1 dan X2 dengan Y, sehingga
hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara personal growth initiative dan harapan dengan
adaptabilitas karir pada mahasiswa vokasi diterima, dengan sumbangan efektif sebesar 59,1%.

Berdasarkan hasil uji analisis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa PGI dan harapan dapat
mempengaruhi adaptabilitas karir. PGI ini berfokus untuk mendorong peningkatan diri dan
perubahan yang disengaja dalam diri seseorang yang dalam hal ini bertepatan dengan
peningkatan pengalaman dan perkembangan mahasiswa secara keseluruhan di perguruan
tinggi (Ashton, 2013). Sejalan dengan hipotesis yang ada, penelitian yang dilakukan oleh Soylu
dkk (2021) menyatakan bahwa PGl memainkan peran sentral dalam proses pengembangan
karir selama transisi dari dunia perkuliahan ke dunia kerja. Mahasiswa yang memiliki tingkat
PGI yang tinggi memiliki potensi yang lebih besar untuk mengidentifikasi atau menciptakan
peluang yang mendukung pengembangan karir mereka (de Freitas et al., 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Arfah dan Bakar (2019) juga mendukung hipotesis
dalam penelitian ini dimana ia menunjukkan adanya kontribusi harapan dalam meningkatkan
kemampuan adaptabilitas karir pada mahasiswa. Harapan membantu mahasiswa untuk lebih
berfokus pada tujuan karir yang ingin dicapai dan mampu menciptakan strategi untuk mencapai
tujuan tersebut dengan begitu, mereka akan lebih fokus dalam mengejar karir yang diinginkan.
Harapan semakin diakui sebagai salah satu sumber daya psikologis yang penting untuk

pengembangan karir karena dapat menjadikan seseorang lebih termotivasi untuk menetapkan
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dan mengejar tujuan karirnya (Buyukgoze-Kavas, 2016). Memiliki harapan memungkinkan
individu untuk mempertimbangkan berbagai kemungkinan dalam memilih jalur karir dan
mengambil langkah untuk megembangkan keterampilan (Korkmaz & Onder, 2019).
Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Personal Growth Initiative dan Adaptabilitas Karir

Variabel R R Squared Sig (p)
personal growth initiative dengan adaptabilitas 0,734 0,539 0,000
karir

Hasil uji product moment pada variabel X1 dengan Y diperoleh hasil p sebesar 0,000
(p<0,01) dengan Ryxiy sebesar 0,734, menunjukkan ada hubungan positif antara personal
growth initiative dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa vokasi. Artinya semakin tinggi
personal growth initiative maka akan semakin tinggi pula adaptabilitas karir mahasiswa vokasi.
Sebaliknya semakin rendah personal growth initiative makan akan semakin rendah pula
adaptabilitas karir sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan positif antara X1 dengan
Y diterima dengan sumbangan efektif sebesar 53,9%.

Berdasarkan hasil uji hipotesis minor pertama, yaitu analisis korelasi antara variabel
PGI dan adaptabilitas karir mengindikasikan adanya hubungan positif yang signifikan antara
PGI dan adaptabilitas karir. Semakin tinggi PGl maka akan semakin tinggi adaptabilitas karir,
hal tersebut berlaku sebaliknya. PGl yang menggambarkan partisipasi aktif dan disengaja dari
individu dalam proses pengembangan diri mereka selaras dengan perspektif teori CCT.
Adapting dalam teori CCT mengacu pada sikap yang diterapkan individu untuk secara efektif
merespons perubahan kondisi dan tantangan karir (Hirschi et al., 2015).

Mahasiswa vokasi yang mampu untuk mengaktifkan inisiatif perubahan perilaku dan
berusaha untuk mempertahankan keterlibatan dalam pengembangan karirnya akan dapat
beradaptasi dengan optimal dan mampu untuk mencapai bidang karir yang linear dengan apa
yang mereka pelajari di perkuliahan. Sejalan dengan hal ini, penelitian Joo (2020) yang
berjudul “Personal Growth Initiative: The Effects of Person-Organization Fit, Work
Empowerment and Authentic Leadership” menunjukkan ketika individu dengan tingkat
personal growth initiative tinggi memasuki dunia kerja, mereka akan menunjukkan
keterlibatan yang mendalam dengan tugas-tugas mereka, lebih termotivasi untuk berkontribusi
terhadap kinerja organisasi dan mampu memanfaatkan otonomi yang diberikan secara efektif.

Sebaliknya, jika mahasiswa vokasi tidak memiliki kemauan untuk melakukan

pertumbuhan pribadi dalam mencapai tujuan karirnya, mereka akan kesulitan menghadapi
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transisi kerja. Hal ini sejalan dengan faktor adapting dalam CCT, kurangnya perencanaan dan
eksplorasi karir dapat membuat individu kesulitan dalam membuat pilihan karir yang
terinformasi. Akibatnya, dapat terjadi keragu-raguan dan perencanaan yang buruk sehingga
mereka lebih rentan mengalami stres dan kecemasan yang berpotensi menghambat kemajuan
dan kesuksesan karir mereka. Mendukung hal tersebut penelitian yang dilakukan oleh
Robitschek dan Cook (1999) mengungkapkan individu yang memiliki tingkat PGI rendah
cenderung kurang terlibat dalam eksplorasi karir dan eksplorasi diri dimana hal tersebut
penting untuk mengumpulkan informasi preferensi karir yang sesuai dengan dirinya. Hal
tersebut dapat mengakibatkan kebingungan dalam menentukan pilihan karir mereka.

Upaya untuk meningkatkan pengembangan karir mahasiswa vokasi dapat dilakukan
melalui partisipasi dalam workshop atau pelatihan yang relevan dengan bidang karir yang
diminati, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Cankaya (2017)
dimana melalui workshop reguler yang melibatkan roleplay dan simulasi situasi kerja dapat
membantu individu mengeksplorasi karirnya. Selain itu, dengan mengikuti seminar atau
workshop yang fokus pada pengembangan efikasi diri profesional dapat mengajarkan
mahasiswa tentang bagaimana mengatasi hambatan lingkungan dan meningkatkan rasa
percaya diri yang juga mencerminkan representasi dari adapting pada CCT (Gregor et al.,
2021).

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Harapan dan Adaptabilitas Karir

Variabel R R Squared Sig (p)
Harapan dengan adaptabilitas karir 0,581 0,337 0,000

Hasil uji product moment pada variabel X2 dengan Y diperoleh hasil p sebesar 0,000
(p<0,001) dengan Ryzy sebesar 0,581, menunjukkan ada hubungan positif antara harapan
dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa vokasi. Artinya semakin tinggi harapan maka akan
semakin tinggi pula adaptabilitas karir mahasiswa vokasi. Sebaliknya semakin rendah harapan
makan akan semakin rendah pula adaptabilitas karir sehingga hipotesis yang menyatakan ada
hubungan positif antara X2 dengan Y diterima dengan sumbangan efektif sebesar 33,7%.

Berdasarkan hasil uji hipotesis minor kedua pada Tabel 3 menghasilkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara harapan dan adaptabilitas karir. Semakin tinggi
harapan seseorang maka akan semakin tinggi adaptabilitas karir begitu juga sebaliknya,
semakin rendah harapan seseorang maka akan semakin rendah adaptabilitas karir. Perspektif

teori CCT memandang harapan sebagai variabel yang relevan dengan adaptivity karena
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melibatkan pola pikir positif dan keyakinan yang berorientasi masa depan. Adaptivity
menggambarkan kesiapan mental dan emosional seseorang untuk menangani berbagai
tantangan tak terduga dalam karir mereka dengan cara yang efektif dan positif (Hirschi et al.,
2015). Sedangkan harapan merupakan perasaan positif yang membuat seseorang merasa
mampu menghadapi dan menyelesaikan masalah bahkan ketika situasinya sangat menantang
(Ding & Li, 2023). Hal tersebut menggambarkan harapan sebagai perasaan yang mampu
mendorong mahasiswa vokasi untuk mempertahankan motivasi ketika menghadapi tantangan
dalam transisi dari pendidikan ke dunia kerja serta membantu mereka untuk dapat melihat
peluang ditengah kesulitan.

Mahasiswa vokasi yang memiliki harapan akan percaya bahwa keterampilan dan
pengetahuan yang mereka peroleh selama perkuliahan dapat memberikan nilai tambah di
persaingan pangsa kerja nanti. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Hirschi (2014)
yang berjudul “Hope as a Resource for Self-Directed Career Management: Investigating
Mediating Effects on Proactive Career Behaviors and Life and Job Satisfaction” menunjukkan
bahwa harapan mempunyai peran penting untuk mempertahankan motivasi di kalangan pelajar
dan karyawan, individu yang memiliki tingkat harapan tinggi cenderung akan secara aktif
terlibat dalam membentuk karir mereka yang pada akhirnya membuat individu merasa lebih
siap dan yakin untuk mewujudkan impian karir mereka. Keyakinan diri yang kuat ini
memungkinkan mereka untuk bersaing secara efektif dalam mendapatkan kesempatan kerja.

Sebaliknya, mahasiswa vokasi yang memiliki tingkat harapan rendah cenderung mudah
menyerah ketika menghadapi persaingan di dunia kerja. Hal tersebut sesuai dengan konsep
adaptivity dimana tanpa kesiapan mental dan emosional mereka akan kesulitan merespons
tantangan tanpa adanya motivasi untuk mengatasi tantangan tersebut (Hirschi et al., 2015). Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Snyder (1991) tanpa bekal harapan positif masa depan,
individu mungkin merasa kurang semangat daalam mencapai tujuan karirnya dan cenderung
lebih mudah putus asa ketika menghadapi tantangan di masa depan. Meskipun mahasiswa
vokasi sedang berada di masa-masa sulit pencapaian karir mereka tetapi selama masih ada
harapan dapat membantu mereka menjadi lebih tangguh dan mampu beradaptasi (Schmid & J.
Lopez, 2011).

Mengembangkan dan memupuk harapan serta ketahanan dapat membimbing
mahasiswa dalam menumbuhkan tekad dan daya juang untuk mencapai tujuan karir masa

depan mereka, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan hidup secara keseluruhan (Rivera
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et al., 2021). Memperjelas tujuan Kkarir serta mengidentifikasi hambatan yang mungkin akan
dihadapi dapat membantu individu untuk meningkatkan harapan karir masa depannya. Hal ini
melibatkan penentuan langkah-langkah konkret yang harus diambil untuk mencapai tujuan
utama. Selain itu, menetapkan sasaran yang jelas dan menantang, merencanakan langkah-
langkah alternatif, dan menyesuaikan ulang sasaran jika diperlukan dapat menjaga harapan
karir masa depan mahasiswa vokasi tetap hidup (Peterson & Byron, 2008).

Hasil distribusi skala adaptabilitas karir pada 110 mahasiswa vokasi menunjukkan hasil
Mean Empirik sebesar 80.05 dan Standar Deviasi sebesar 9.796. Berdasarkan hasil distribusi
aitem pada skala adaptabilitas karir untuk 110 partisipan dapat diketahui sebanyak 33 (30%)
partisipan berada pada kategori adaptabilitas karir tinggi Hal tersebut dapat terjadi mengingat
mahasiswa vokasi berorientasi pada pengembangan Kkarir di bidang keahlian masing-masing
melalui pengalaman praktikum dan magang yang menjadi bekal utama untuk mempersiapkan
masa depan karir mereka (Setyawati et al., 2021). Selain itu kurikulum pendidikan vokasi terus
dilakukan perbaikan untuk memberikan keterampilan praktis pada mahasiswa melalui berbagai
sistem pembelajaran seperti program dosen industri, link and match, sistem tiga-dua-satu yang
mengombinasikan waktu di kampus dan di industri, sehingga mereka lebih siap menghadapi
dunia kerja sesuai bidang spesialisasi mereka (Setiawan et al., 2022).

Hasil distribusi skala PGl pada 110 mahasiswa vokasi menunjukkan hasil Mean
Empirik sebesar 82.49 dan Standar Deviasi sebesar 9.147. Berdasarkan hasil distribusi aitem
pada skala PGI untuk 110 partisipan dapat diketahui sebanyak 45 (41%) partisipan berada pada
kategori PGI sedang. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian Beri dan Jain (2016)
dimana PGl pada mahasiswa Punjab India berada pada kategori sedang. Hal tersebut
dimungkinkan terjadi karena sebagian dari mereka memiliki kesadaran tentang pentingnya
perubahan dan pengembangan diri, tetapi tidak semua dari mereka memiliki keterampilan
praktis yang dibutuhkan untuk mencapai pertumbuhan pribadi secara optimal (Malik et al.,
2013).

Hasil distribusi skala harapan pada 110 mahasiswa vokasi menunjukkan hasil Mean
Empirik sebesar 47.27 dan Standar Deviasi sebesar 6.355. Berdasarkan hasil distribusi aitem
pada skala harapan untuk 110 partisipan dapat diketahui sebanyak 37 (34%) partisipan berada
pada kategori haraapan tinggi. Para cendekiawan bersepakat bahwa harapan menjadi suatu
konsep yang sangat relevan bagi orang-orang yang sedang terlibat dalam pengembangan karir

dan menghadapi persaingan ketat di dunia kerja saat ini (Hirschi, 2014). Seperti halnya dengan
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mahasiswa yang memiliki tingkat harapan tinggi cenderung merasakan emosi positif saat
mencapai tujuan karir mereka yang mendorong mereka untuk bersikap lebih proaktif
sebaliknya, emosi negatif dapat menunjukkan bahwa mereka kurang percaya diri atau tidak
memiliki rencana yang jelas untuk menghadapi tantangan di dunia kerja (Jia et al., 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah diuraikan dalam
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara personal growth initiative dan harapan terhadap adaptabilitas karir pada mahasiswa
vokasi. Hal tersebut berarti semakin tinggi tingkat personal growth initiative yang dimiliki oleh
mahasiswa vokasi maka akan semakin tinggi pula adaptabilitas karirnya. Sementara, semakin
tinggi harapan yang dimiliki mahasiswa vokasi maka akan semakin tinggi pula adaptabilitas
karirnya.

Peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti topik serupa, diharapkan untuk
memperdalam kajian literatur agar dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif
mengenai personal growth initiative dan harapan dalam kaitannya dengan adaptabilitas karir.
Selain itu peneliti selanjutnya dapat menguji sampel dengan latar belakang geografis, budaya,
tingkat pendidikan, maupun dalam lingkup pekerjaan untuk meningkatkan hasil kemampuan

generalisasi.
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